Fakultas Teknik program studi arsitektur Universitas Medan Area (UMA) mengadakan kuliah
umum dengan tema "SEJARAH PERKEMBANGAN ARSITEKTUR DI BELANDA (1900-
1950)" pada Rabu 09 Desember 2019 di Convention Hall Kampus | Universitas Medan Area.

Acara tersebut dihadiri oleh Dekan Fakultas Teknik Ibu Dr. Grace Yuswita Harahap, ST, MT.
Kepala Program Studi Arsitektur Bapak Ir. Suprayitno, MT. para dosen dan mahasiswa prodi
arsitektur UMA, adapun narasumber yang hadir beliau adalah Bapak Huib Akihary seorang
sejarawan seni dan arsitek berkebangsaan Belanda.




Kuliah umum ini dibuka langsung oleh Dekan Fakultas Teknik, dalam sambutannya mengatakan
kuliah umum ini sangatlah penting dan kita akan mendapatkan wawasan terbaru terkait tentang
sejarah perancangan dan pembangunan arsitek di belanda dan membuka cakrawala baru dan
pemikiran baru, saya berharap mahasiswa prodi arsitektur juga memanfaatkan kuliah umum ini
yang nantinya akan memberikan wawasan dan pengetahuan tentang bangunan bangunan sejarah
belanda pada tahun (1900-1950).

“Sefareh Perke Bangar
1

N Perkem| e
\, Gielands 1975, gs‘gifekrur
Drimgy )

@4

/’3,!{5,‘2%_ 2

Sebelum kuliah umum dilanjutkan oleh pemateri Bapak Huib Akihary adapun kata sambutan di
sampaikan oleh ibu Isnen Fitri yang mengatakan saya disini hanya mengantar Bapak Huib
Akihary namun ada yang ingin saya sampaikan kepada adik adik mahasiswa, buat kuliah umum
ini menjadi suatu kuliah yang bermanfaat bagi adik adik mahasiswa jadi mungkin suatu saat akan
berkuna karna sudah mengetahui sejarah perkembangan atau stail stail yang berkembang di
belanda dari tahun 1900-1950 dan semoga adik adik dapat menangkap materi yang di sampaikan
oleh Bapak Huib Akihary.

Paparan kuliah umum langsung di sampaikan oleh Bapak Huib Akihary dalam perkataannya dia
senang sekarang banyak anak muda yang gemar menggeluti dunia sejarah. lanjut dia, harus



ditulis oleh kalangan anak muda yang sehari-hari dekat dengan peristiwa. Mereka boleh dibilang
sebagai pelaku sejarah masa kini. “Dengan menulis sejarah, sebuah peristiwa atau bangunan
tidak saja dimaknai sebagai bukti atau monemun belaka. Tapi ada ilmu dan pelajaran dari masa
lampau yang diambil untuk perencanaan untuk masa depan,” kata Huib. Bapak Huib Akihary
juga memperlihatkan bangunan bangunan, kota kota yang ada di belanda pada tahun 1900-1950
dan sejarah berdirinya bangunan dan kota tersebut. Selanjutnya Bapak Huib mengatakan di
indonesia banyak juga bangunan bangunan yang bersejarah dan masih berdiri sampai sekarang.



